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Penyakit jantung koroner merupakan salah satu penyebab kematian terbanyak, yang dapat dialami oleh baik
laki-laki ataupun perempuan. Salah satu tata laksana yang dapat dilakukan untuk kondisi ini adalah
Coronary Artery Bypass Graft (CABG). Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan antaralama
rawat, jumlah pembuluh arteri koroner yang tersumbat, dan hipertensi terhadap kematian pasien CABG di
Rumah Sakit Pusat Jantung dan Pembuluh Darah Harapan Kita. Desain penelitian yang dipilih adalah
restrospective cohort. Data penelitian ini diperoleh dari rekam medik pasien yang tercatat di Rumah Sakit
Jantung dan Pembuluh Darah Harapan Kita. Data pada penelitian ini melibatkan 66 subjek penelitian. Data
yang dikumpulkan kemudian diuji dengan Chi-sgquare dan Fisher untuk menentukan nilai probabilitas
(p).Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan bermakna antara mortalitas dengan lama
rawat (RR=1,57 1IK95%=0,60-4,08 p=0,35), jumlah pembuluh arteri koroner yang tersumbat (RR=0,90
IK95%=0,25-3,27 p=1,00), dan riwayat hipertensi (RR=1,59 IK95%=0,41-6,21 p=0,72). Faktor lamarawat,
jumlah pembuluh darah arteri koroner yang tersumbat, dan riwayat hipertensi tidak memiliki hubungan yang
bermakna terhadap mortalitas subjek penelitian dalam waktu 6 tahun pasca tindakan coronary artery bypass
graft.

Coronary artery disease is one of the most common cause of death, that can be found both in men and
women. This condition can be treated with some surgical intervention such as Coronary Artery Bypass Graft
(CABG). The purpose of this study is to determine the association between length of stay, the number of
diseased coronary artery vessel, and hypertension with mortality in post-CABG patients after 6 yearsin
National Cardiovascular Center Harapan Kita. This study uses retrospective cohort asits design. Data used
in this study involving 66 subjects. The datais then tested using Chi-sguare and Fisher to see the value of
probability (p).Based on data analysis, it is found that there is no significant association between mortality
with length of stay (RR=1.57 95%CI=0,60-4,08 p=0.346), the number of diseased coronary artery vessel
(RR=0.90 95%CI=0.25- 3.27 p=1.000), and hypertension (RR=1.59 95%CI=0.41-6.21 p=0.716). Length of
stay, the number of diseased coronary artery vessel, and hypertension are not associated with the mortality
of post-coronary artery bypass graft patients after 6 years.
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